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ABSTRAK 

 

PENGEMBANGAN MODUL AJAR KIMIA ASAM BASA PADA TEMA 

PENGASAMAN LAUT INDONESIA BERBASIS SOCIO-SCIENTIFIC ISSUES 

 

Oleh: 

Hasna Hanifah Safitri 

21104060041 

Pembimbing: Dr. Paed. Asih Widi Wisudawati, S.Pd., M.Pd. 

 

Peserta didik sering mengalami kesulitan memahami relevansi konsep kimia 

karena pembelajaran kimia yang terpisah dari kehidupan nyata. Pendekatan Socio-

Scientific Issues (SSI) dapat mengintegrasikan isu sains sosial yang relevan dengan kimia , 

sehingga membantu peserta didik memahami konsep secara kontekstual. Salah satu isu 

sosial yang dapat diintegrasikan adalah isu pengasaman laut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan modul ajar kimia asam basa berbasis SSI pada tema pengasaman 

laut Indonesia menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation and Evaluation) yang difokuskan hingga tahap 

development. Hasil menunjukkan bahwa modul ajar yang dihasilkan layak untuk 

digunakan dengan persentase penilaian ahli materi sebesar 98,33% dengan kriteria sangat 

baik, ahli media sebesar 91,7% dengan kriteria sangat baik, dan tiga reviewer guru kimia 

dengan rata-rata persentase sebesar 88,75% yang termasuk dalam kriteria sangat baik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa modul ajar kimia asam basa pada tema 

pengasaman laut Indonesia berbasis SSI layak untuk digunakan sebagai alternat if 

perangkat pembelajaran untuk diimplementasikan dalam pembelajaran kimia asam basa 

di kelas. 

 

Kata Kunci: Modul ajar, asam basa, pengasaman laut, socio-scientific issues 
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HALAMAN MOTTO 

 

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sekecil apapun, niscaya dia akan melihat 

(balasan)nya.” (Q.S Al-Zalzalah: 7) 

 

“Ada dua tipe orang di dunia ini. Mereka yang mempunyai mimpi besar, dan mereka 

yang bangun untuk mewujudkannya.” 

 

“It matters not what someone is born, but what they grow to be.” (Albus 

Dumbledore−Harry Potter and The Goblet of Fire) 

 

“It is not in the stars to hold our destiny but in ourselves” (William Shakespeare) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini, kemajuan ilmu pengetahuan merupakan hal yang 

tidak dapat dihindari (Rilanty et al., 2020) dan saling berkesinambungan dengan 

berbagai bidang, seperti pendidikan, teknologi, dan perkembangan sosial (Akbar & 

Noviani, 2019). Ilmu pengetahuan yang saling bersinergi dengan bidang pendidikan 

mempengaruhi kemajuan pendidikan di Indonesia, salah satunya adalah 

perkembangan kurikulum menjadi kurikulum merdeka. Berbagai kesempatan belajar 

intrakurikuler dimasukkan dalam kurikulum merdeka, dengan konten yang 

disesuaikan untuk memaksimalkan waktu peserta didik dalam eksplorasi konseptual 

dan pengembangan kompetensi (Santia et al., 2022). Tujuan dari kurikulum ini adalah 

untuk mengatasi ketertinggalan pembelajaran (learning loss) yang disebabkan oleh 

pandemi COVID-19 (Nuryanti et al., 2023). Dalam implementasinya, pemerintah, 

secara tersirat, merumuskan kurikulum ini untuk menyesuaikan koridor pembelajaran 

pada karakteristik peserta didik dan level capaian (Setiawan et al., 2022). Dengan 

demikian, guru harus memiliki kompetensi dalam memahami kurikulum baru atau 

memiliki keterampilan, kredibilitas, integritas yang diperlukan untuk mengajar 

(Nuryanti et al., 2023). 

Dalam kurikulum merdeka, proses pembelajaran dirancang dalam bentuk 

Rancangan Perencanaan Pembelajaran (RPP) atau saat ini dikenal dengan modul ajar. 

Dengan mengikuti aturan pembelajaran dan penilaian, guru dapat memilih atau 

bahkan memodifikasi modul ajar dari pemerintah pusat. Akan tetapi, modul ajar harus 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan tetap mematuhi pedoman 

(Setiawan et al., 2022). Dengan kata lain, kurikulum merdeka memberikan guru dan 

satuan pendidikan kebebasan untuk mengembangkan modul ajar yang sudah 

disediakan oleh pemerintah pusat (Khikmiyah et al., 2022). 

Modul ajar yang efektif tidak hanya menyediakan materi dan kegiatan belajar, 

tetapi juga harus difokuskan untuk membantu peserta didik memahami konsep materi. 

Hal ini penting karena mengarah pada tujuan pembelajaran bahwa peserta didik perlu 

pemahaman konsep dalam belajar (Rahmadhani et al., 2021). Kemampuan peserta 
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didik dalam memahami konsep-konsep yang mendasar akan menjadi landasan 

mereka untuk memecahkan tantangan yang melibatkan pengetahuan berdasarkan 

materi yang telah diperoleh (Siahan et al., 2021). Pemahaman konsep peserta didik 

dan hasil belajar sangat erat kaitannya (Asda & Andromeda, 2021). Apabila dalam 

memahami konsep suatu materi peserta didik mengalami kesulitan, hasil belajarnya 

menjadi tidak tercapai maksimal. Selain itu, pemahaman konsep akan berkembang 

jika guru dapat mendalami mata pelajaran yang diajarkannya dan memberikan contoh 

yang sesuai, menarik, serta relevan dengan kehidupan sehari-hari (Rahmadhani et al., 

2021). 

Pembelajaran kimia di sekolah menengah sering terlihat terpisah dari kehidupan 

nyata. Hal ini biasanya terjadi di ruang kelas atau laboratorium dengan penjelasan 

yang bersifat konseptual dan menggunakan bahasa asing (bahasa kimia) (Childs et 

al., 2015). Akibatnya, peserta didik kesulitan melihat relevansi konsep kimia di kelas 

dengan kehidupan mereka sehari-hari di luar sekolah atau perannya di masyarakat 

(Hugerat et al., 2018). Dengan demikian, materi kimia yang diajarkan di sekolah harus 

membantu peserta didik memahami dan menggunakan konsep kimia dasar serta 

menghubungkan konsep tersebut dengan masalah dunia nyata (Childs et al., 2015). 

Dalam hal ini, guru biasanya membimbing peserta didik untuk menggunakan ide-ide 

mereka dan sampai pada kesimpulan sehingga membuat konsep-konsep ilmiah lebih 

mudah dipahami (Ivanoska & Stojanovska, 2021). Agar hal ini dimungkinkan, akan 

lebih efektif jika dikaitkan dengan masalah dunia nyata sehingga dapat meningkatkan 

sikap peserta didik terhadap pembelajaran sains dan meningkatkan motivasi mereka  

(Hugerat et al., 2018). 

Kimia adalah ilmu yang mengkaji tentang komposisi, struktur, karakteristik, dan 

reaksi materi (Riza et al., 2020). Dimulai dengan atom, molekul, dan senyawa, kimia 

mempelajari sistem yang cukup kompleks (Andani et al., 2018). Maka dari itu, 

pengajaran kimia akan lebih efektif jika dimulai dengan konsep dasar dan 

berkembang ke konsep yang lebih rumit (Pandaleke et al., 2020). Asam dan basa 

merupakan salah satu materi yang dibahas dalam pelajaran kimia SMA kelas XI. Jika 

dilihat dari tiga karakteristiknya, materi asam-basa sangatlah kompleks. Ketiga 

karakteristik tersebut, yaitu makroskopis adalah materi yang dipelajari dalam bentuk 

makro dan dapat dilihat dengan mata telanjang, seperti ketika sifat asam-basa suatu 
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larutan dibedakan menggunakan kertas lakmus, mikroskopis adalah fenomena kimia 

nyata yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, serta simbolik adalah materi 

yang diwakili oleh simbol, nama senyawa asam-basa dalam kimia, atau perhitungan 

seperti pH asam dan basa (Andriani et al., 2019).  

Sejalan dengan capaian pembelajaran kurikulum merdeka untuk fase F di kelas 

XI SMA, peserta didik diharapkan mampu menjelaskan penerapan berbagai konsep 

kimia dalam keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kimia 

menghasilkan berbagai inovasi. Dalam materi kimia asam basa untuk fase F, peserta 

didik diarahkan agar dapat memahami dan menerapkan penggunaan konsep asam 

basa dalam kehidupan sehari-hari. Materi asam basa dapat diintegrasikan dengan 

pendidikan lingkungan karena peristiwa-peristiwa yang terkait dengan lingkungan 

sangat tergantung kepada sifat asam basa (Santoso, 2017). Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian Andriani et al., (2019) yang mengemukakan bahwa materi asam basa 

bersifat kontekstual, artinya dapat dikaitkan dengan kondisi atau masalah yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di beberapa sekolah menunjukan 

bahwa materi kimia asam basa kurang terhubung secara kontekstual dengan isu- isu 

sosial sains yang lebih spesifik. Oleh karena itu, untuk membantu peserta didik 

mengaitkan materi yang dipelajari dengan pengalaman dunia nyata, diperlukan 

integrasi isu-isu sosial sains yang relevan dengan lingkungan sekitar mereka (Sofiana 

& Wibowo, 2019). Salah satu bentuk integrasi materi asam basa dengan lingkungan 

sekitar sebagai bentuk penerapan kontekstual adalah kelautan Indonesia. 

Laut menjadi salah satu lingkungan yang terkait dengan sifat asam basa. Tingkat 

keasaman laut dipengaruhi oleh kadar CO2 dalam lautan yang meningkat akibat 

pemanasan global (Nuary, 2020). Laut Indonesia memiliki wilayah yang sangat luas 

dan memiliki banyak keanekaragaman biota laut sehingga jika penyerapan gas CO2 

oleh laut Indonesia terlalu besar maka akan mengganggu kesetimbangan ion CO3
2-

 

atau karbonat yang memicu terjadinya asidifikasi laut yang berdampak pada 

kehidupan biota laut (Hoegh-Guldberg et al., 2007). Hal ini sejalan dengan 

pendekatan Socio-scientific Issues (SSI) yang mengintegrasikan isu-isu sains 

kontroversial serta mempertimbangkan dampak sosialnya, seperti isu pengasaman 

laut Indonesia yang semakin meningkat. Melalui pendekatan SSI, peserta didik dapat 
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mengeksplorasi masalah kimia menggunakan hubungan konseptual dan menila i 

signifikansi sosial dari kimia dalam kehidupan nyata (Çalık & Wiyarsi, 2021). 

Dengan demikian, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan cara berpikir 

kritis terhadap suatu isu atau masalah yang dihadapi dalam dunia nyata, seperti 

dampak asidifikasi laut terhadap ekosistem laut dan kesehatan manusia. 

Berdasarkan penelitian Izzania et al. (2024) dalam “Pengembangan E-Modul Ajar 

Kimia Hijau Bermuatan Etno-STEM Berbasis Guided Inquiry untuk Membekali 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”, telah dilakukan pengembangan modul 

ajar pada materi kimia hijau bermuatan Etno-STEM berbasis Guided Inquiry. Namun, 

dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti akan mengembangkan modul ajar 

pada materi kimia asam basa berbasis SSI dengan tema pengasaman laut Indonesia.  

Integrasi antara materi asam basa dengan pengasaman laut Indonesia berbasis SSI 

dapat menjadi sebuah terobosan baru dalam pembelajaran kimia yang bersifat 

kontekstual. Dengan demikian, pengasaman laut Indonesia ini selain diintegras ikan 

melalui materi kimia asam basa juga dilengkapi dengan isu-isu sains sosial yang 

bersifat faktual sebagai bentuk pendekatan SSI. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, peneliti berkeinginan untuk melakukan 

penelitian tentang pengembangan perangkat pembelajaran berupa modul ajar dengan 

judul “Pengembangan Modul Ajar Kimia Asam Basa pada Tema Pengasaman Laut 

Indonesia Berbasis Socio-Scientific Issues”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan sebuah produk berupa perangkat pembelajaran modul ajar kimia pada 

materi asam basa. Dengan mempelajari materi asam basa melalui modul ajar, peserta 

didik diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta memahami 

konsep asam basa dengan baik melalui isu-isu sains sosial, khususnya pada 

pengasaman laut Indonesia sehingga kompetensi dapat tercapai sesuai harapan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari penjelasan yang telah diuraikan sebelumnya, masalah yang diidentifikasi adalah 

sebagai berikut: 

1. Kesulitan peserta didik dalam menghubungkan konsep kimia di kelas dengan 

kehidupan sehari-hari. 

2. Materi asam basa kurang terhubung secara kontekstual dengan isu-isu sosial sains 

yang lebih spesifik. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, berikut rumusan masalah yang 

dihasilkan dari pengembangan modul ajar ini: 

1. Bagaimana mengembangkan modul ajar kimia asam basa pada tema pengasaman 

laut Indonesia berbasis SSI? 

2. Bagaimana kelayakan berdasarkan penilaian ahli materi, media, dan reviewer 

terhadap modul ajar kimia asam basa pada tema pengasaman laut Indonesia  

berbasis SSI? 

  

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumusan masalah 

sebelumnya, yakni sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui cara mengembangkan modul ajar kimia asam basa pada tema 

pengasaman laut Indonesia berbasis SSI. 

2. Untuk mengetahui kelayakan berdasarkan penilaian ahli materi, media, dan 

reviewer terhadap modul ajar kimia asam basa pada tema pengasaman laut 

Indonesia berbasis SSI. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berikut beberapa keunggulan dan manfaat penelitian pengembangan modul ajar 

kimia asam basa pada tema pengasaman laut Indonesia berbasis SSI: 

1. Manfaat teoretis 

a. Menambah pemikiran ilmiah pada pendidikan peserta didik SMA dengan 

mengembangkan perangkat pembelajaran baru yang memperdalam 

pengetahuan peserta didik. 

b. Bahan kajian penelitian dan pengembangan tambahan sebagai dasar dan acuan 

untuk penelitian selanjutnya terkait pengembangan modul ajar kimia asam 

basa pada tema pengasaman laut Indonesia berbasis SSI. 

2. Manfaat praktis 

a. Modul ajar ini dapat digunakan oleh guru sebagai perangkat pembelajaran 

untuk diterapkan di kelas, khususnya mata pelajaran yang berkaitan dengan 

asam basa pada tema pengasaman laut Indonesia. 
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b. Modul ajar ini dapat meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik serta membantu dalam memahami materi kimia asam basa 

pada tema pengasaman laut Indonesia berbasis SSI. 

c. Pengembangan modul ajar ini dapat membantu peneliti mendapatkan keahlian 

dan informasi tentang pengembangan perangkat pembelajaran serta 

dimaksudkan agar hasil penelitian dapat menjadi landasan untuk penelit ian 

selanjutnya yang lebih luas. 

 

F. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Modul ajar yang dikembangkan berisi mata pelajaran kimia pada materi pokok 

asam basa. 

2. Modul ajar yang dikembangkan berfokus pada integrasi materi asam basa dengan 

tema pengasaman laut Indonesia. 

3. Modul ajar yang dikembangan berbasis SSI. 

4. Modul ajar didesain dengan bantuan platform Canva dan Microsoft Office Word. 

5. Modul ajar ini terdiri dari informasi umum, alur tujuan pembelajaran, komponen 

isi, kegiatan pembelajaran, asesmen, soal evaluasi, serta lampiran berisi Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Powerpoint yang berisi materi. 

 

G. Batasan Pengembangan 

Penelitian ini memiliki batasan dalam pengembangan produk, diantaranya meliputi: 

1. Pengembangan modul ajar hanya mencakup materi pokok kimia asam basa. 

2. Materi kimia asam basa yang disajikan berfokus pada integrasinya dengan 

fenomena pengasaman laut Indonesia berbasis SSI. 

3. Pengembangan ini hanya berfokus pada pengembangan produk dan tidak 

mengukur keefektifannya dalam pembelajaran terhadap peserta didik. 

 

H. Definisi Istilah 

Istilah- istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Modul ajar merupakan perangkat pembelajaran atau rancangan pembelajaran 

yang disusun secara sistematis untuk membantu peserta didik dalam mencapai 

sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas (I. I. Salsabilla et al., 

2023). 
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2. Asam basa merupakan salah satu materi dalam mata pelajaran kimia. Materi asam 

basa berisi pengetahuan yang berdimensi faktual, konseptual, dan procedural 

(Setiadi & Zainul, 2019). Dilihat dari segi karakteristiknya, materi asam basa 

merupakan materi yang kompleks dan mencakup tiga aspek, yakni makroskopis, 

mikroskopis, dan simbolik (Andriani et al., 2019). 

3. Pengasaman laut adalah salah satu contoh fenomena perubahan iklim yaitu proses 

turunnya kadar pH air laut yang terjadi karena adanya peningkatan konsentrasi 

CO2 terlarut di dalam air laut yang disebabkan adanya interaksi yang kuat antara 

CO2 di laut dan di atmosfer (Varabih & Fitri, 2024).  

4. Pendekatan SSI merupakan pendekatan dalam proses pembelajaran yang 

mengaitkan materi dengan isu-isu sosial yang ada di lingkungan dan masyarakat 

yang berpotensi untuk mendukung pengembangan kemampuan intelektua l, 

berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian, dan partisipasi peserta didik (Siska et al., 

2019). Pendekatan ini tidak hanya mengintegrasikan isu-isu sains yang 

kontroversial, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosialnya sehingga peserta 

didik dapat mengeksplorasi masalah kimia melalui isu sosial sains, seperti 

pengasaman laut dengan berpikir kritis dan memahami dampak ekologisnya 

(Çalık & Wiyarsi, 2021). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Modul ajar kimia asam basa pada tema pengasaman laut Indonesia berbasis Socio-

Scientific Issues (SSI) dikembangkan menggunakan ADDIE (analysis, design, 

development, implementation, evaluation) yang dibatasi sampai tahap 

development. Modul ajar ini memuat materi asam basa yang diintegras ikan 

dengan fenomena pengasaman laut Indonesia berbasis SSI sehingga dapat 

mendukung pembelajaran kimia yang kontekstual dan relevan. 

2. Modul ajar kimia asam basa pada tema pengasaman laut Indonesia berbasis SSI 

dinilai kualitasnya oleh ahli materi, media, dan reviewer yang terdiri dari guru 

kimia SMA/MA. 

a. Penilaian oleh ahli materi menghasilkan persentase sebesar 98,33% yang 

termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 

b. Penilaian oleh ahli media menghasilkan persentase sebesar 91,7% yang 

termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 

c. Penilaian oleh tiga reviewer guru menghasilkan persentase dengan rata-rata 

sebesar 88,75% yang termasuk dalam kriteria “Sangat Baik”. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah: 

1. Modul ajar yang dikembangkan hanya terbatas pada materi asam basa. 

2. Modul ajar tidak dilakukan tahap implementation melalui kegiatan pembelajaran 

di kelas secara nyata. 

 

C. Saran 

Peneliti memberi saran sebagai berikut: 

1. Modul ajar kimia asam basa pada tema pengasaman laut Indonesia berbasis SSI 

perlu diuji cobakan dalam kegiatan pembelajaran kimia bagi peserta didik 

SMA/MA untuk mengetahui keefektifan produk yang dikembangkan, baik dalam 

skala kecil, maupun skala besar. 
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2. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menyempurnakan modul ajar 

melalui penambahan media pembelajaran yang lebih interaktif dan variasi model 

pembelajaran dengan menyesuaikan gaya belajar peserta didik. 
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